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ABSTRAK 

  

Teknik Code Division Multiple Access (CDMA) adalah teknologi akses 

jamak berbasis penyebaran spektrum. Artinya sinyal informasi akan disebar 

dengan sinyal penebar yang mempunyai lebar pita frekuensi lebih besar 

daripada lebar pita frekuensi sinyal informasi. Kode yang digunakan pada 

CDMA yang berbasis optik disebut Optical Orthogonal Code (OOC). OOC 

yang digunakan adalah kode prima yang dimodifikasi dan unjuk kerjanya 

dinilai menggunakan perhitungan korelasi silang (cross-correlation) 

maksimum satu. 

Kode prima yang dimodifikasi harus memenuhi syarat kardinalitas 

(jumlah kode yang valid) pada pembangkitan OOC dengan kode prima asli 

adalah sama dengan jumlah user maksimal atau jumlah bit “1” pada kode yang 

valid ( nilai bilangan prima yang dipilih). Untuk menambah jumlah user, maka 

harus menambah panjang kode atau menaikkan nilai bilangan prima, yang 

berakibat semakin banyak bit “1” yang muncul pada kode yang valid. 

Pada tugas akhir ini, kode prima asli dimodifikasi agar mendapatkan 

korelasi silang yang tetap satu dan peluang salah dapat ditekan seminimal 

mungkin. Dengan kenaikan jumlah user dari tiga menjadi lima, tujuh dan 

sebelas, peluang salah pada simulasi kode prima yang dimodifikasi tidak 

mengalami kenaikan yang signifikan. 

 

 

Kata kunci : OOC, Kode prima, Kode prima yang dimodifikasi. 
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ABSTRACT 

 

 Technique Code Division Multiple Access (CDMA) is technology direct 

sequence spread spectrum. It means signal information will spread with signal 

spreading which have larger bandwidth frequency more than signal 

information bandwidth frequency. The code used in CDMA based on optic 

called Optical Orthogonal Code (OOC). OOC was used is Modified Prime 

Code (MPC) and performance of MPC testing with calculation cross-

correlation maximum one. 

Modified prime code must fulfill cardinality condition on generate 

Optical Orthogonal Code (OOC) with original prime code is equal to number 

maximum of user or equal to number of bit “1” on valid code (number of prime 

was chosen). In order to increase number of user, it must increase the 

codelength or increase number of prime, which is impact much a lot of bit “1” 

was show up on cardinality.  

In this final project, original prime code modified in order to produce 

cross-correlation constant one and pressure probability of error as minimum as 

posible. With increase the number of user from three to five, seven and eleven, 

probability of error in modified prime code not have significant increase. 
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